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ABSTRAK

Ekoenzim dinilai berpotensi menjadi solusi untuk permasalahan kualitas air pada media
pemeliharaan ikan gupi. Ekoenzim adalah produk organik multifungsi yang banyak digunakan
oleh masyarakat untuk menjernihkan air sungai. Ekoenzim mudah dibuat karena bahan utamanya
yaitu limbah sayur dan buah. Berdasarkan fungsinya. ekoenzim memiliki kesamaan peran dengan
probiotik EM4 dalam menjaga kualitas air. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui
pengaruh dari berbagai konsentrasi ekoenzim pada kualitas air media, survival rate, dan
reproduksi ikan gupi. Parameter kualitas air media yang diukur adalah pH, suhu, TDS, dan
ammonia. Penelitian dilakukan dengan memberi perlakuan konsentrasi ekoenzim sebesar 0, 0.5,
1,2 mg/L dan 0, 0.5, 1, 2 mg/L probiotik komersial untuk ikan sebagai pembanding. Penelitian
dilakukan selama 30 hari kemudian dilakukan analisa data yang didapatkan. Hasil yang
didapatkan yaitu penambahan ekoenzim dan probiotik EM4 memberikan pengaruh pada
parameter TDS dan DO namun tidak dengan parameter pH, Suhu, Amonia, survival rate dan
reproduksi ikan gupi.

Kata Kunci: Ekoenzim, ikan gupi, probiotik EM4

IMPACT OF ECOENZYMES AND PROBIOTICS EM4 ON WATER QUALITY AND
GUPPY FISH REPRODUCTION

ABSTRACT

Ecoenzyme is considered a potential solution to water quality problems for the guppies aquarium.
Ecoenzyme is a multifunctional organic product that people widely use to clean up river water.
Ecoenzymes are easy to make because they are mainly vegetable and fruit waste. Based on its
function, ecoenzyme has a similar role to EM4 probiotics in maintaining water quality. This study
intends to know the effect of various concentrations of eco enzyme on media water quality,
survival rate, and reproduction of guppies. The parameters of media water quality measured were
pH, temperature, TDS, and ammonia. The research was conducted by giving ecoenzyme
concentration treatment of 0, 0.5, 1, 2 mg/L and 0, 0.5, 1, 2 mg/L commercial probiotics for fish
as a comparison. The study was conducted for 30 days and then analyzed. The results obtained
are the addition of eco enzymes and EM4 probiotics affects the parameters of TDS and DO while
the parameters of pH, temperature, ammonia, survival rate, and reproduction of guppies are not
affected by it.

Keywords: Guppies, ecoenzymes, EM4 probiotics

PENDAHULUAN
Budidaya ikan hias dijadikan salah satu

orang (Arwi, 2020). Nilai komersil utama
dari ikan gupi yaitu pejantannya, ciri-ciri

ladang usaha yang menjnanjikan karena
semakin banyak orang yang
membudidayakan ikan hias sebagai salah
satu mata pencaharian utama. lkan gupi
(Poecilia reticulata) merupakan salah satu
jenis ikan hias yang cukup diminati banyak
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morfologi pejantan ikan gupi berupa bentuk
tubuh yang ramping beserta corak warna di
tubuh dan sirip lebih jelas daripada gupi
betina (Marpaung, 2015). Salah satu faktor
penting yang memengaruhi corak warna
ikan gupi adalah kualitas air dan apabila tidak
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diperhatikan dapat menyebabkan penurunan
kualitas jual ikan (Mahendra, 2022).
Berdasarkan pernyataan Boyd (2012) pH
yang baik agar ikan gupi bisa tumbuh dengan
baik yaitu 6 hingga 8 dan menurut Tarang
(2017) suhu ideal berkisar 28°C hingga 30°C,
ikan gupi mampu tumbuh dengan baik
apabila hidup pada lingkungan tersebut.
Kontrol kualitas air cukup penting
dilakukan, apabila lalai maka siklus
kehidupan ikan gupi akan terganggu.
Dampak yang dihasilkan apabila kandungan
air tidak diperhatikan dapat menyebabkan
kematian ikan disebabkan kondisi pH kurang
baik, infeksi jamur atau bakteri, dan kadar
garam yang terkandung pada air yang tidak
ideal untuk ikan gupi. Oleh karena itu
probiotik EM4 digunakan untuk mengurangi
masalah pada budidaya ikan gupi (Akbar,

2022). Kandungan dari probiotik yaitu
mikroba hidup yang menguntungkan
makhluk  hidup  untuk  memperbaiki

keseimbangan pada saluran pencernaan serta
mampu memperbaiki kualitas air. Menurut
Anugraheni  (2016) probiotik  mampu
mempertahankan kualitas perairan budidaya
ikan.

Probiotik memiliki beberapa manfaat
seperti tidak bersifat pathogen pada ikan,
tidak terakumulasi pada rantai makan, jarang
menimbulkan resistensi untuk organisme
sasaran, proses reproduksi yang dapat
mengurangi pemakaian berulang, lebih aman
dibandingkan bahan kimia, dan dapat
digunakan secara bersamaan dengan proteksi
lain. Fungsi lain dari probiotik ialah
penguraian sisa pakan, senyawa yang terlarut
di pakan, dan kotoran ikan. Hal-hal tersebut
dapat mengotori air kemudian menyebabkan
ikan mudah terserang penyakit akibat
tumbuh bakteri pathogen ataupun jamur
(Akbar, 2022).

Sama seperti probiotik EM4, Ekoenzim juga
mampu dijadikan sebagai alternatif untuk
menjaga kejernihan air (Dewi, 2015).
Ekoenzim adalah ekstrak cairan yang terbuat
dari fermentasi berbagai bahan dengan
kandungan lemak nol yang berfungsi sebagai
antiseptik ramah lingkungan karena terbuat
dari limbah sehingga tidak menimbulkan
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residu  berbahaya pada lingkungan.
Ekoenzim pada umumnya terbuat dari
limbah seperti limbah sayur dan limbah buah
(Rijal, 2021). Ecoenzyme juga bermanfaat
sebagai larutan pembersih, bahan obat, dan
sumber nutrient seperti nitrat (NOs) dan
karbon trioksida (COz) sehingga sering
dimanfaatkan sebagai campuran pakan ikan
terutama pada fase pembesaran atau
peningkataan pertumbuhan ikan. Sehingga
dapat diketahui bahwa ekoenzim memiliki
potensi sebagai alternatif probiotik EMA4
dalam menjaga kualitas air ikan gupi karena
bahan dan teknik pembuatan ekoenzim
cukup sederhana. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dampak ekoenzim dan
EM4 pada kualitas air dan reproduksi ikan

gupi.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari 2023 hingga April 2023 Pengambilan
sampel dan analisa dilakukan di
labolarotorium Ekologi Universitas Kristen
Satya Wacana, Salatiga.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu wadah plastik bekas es krim dengan

dimensi 29x15x15 cm sebagai wadah
pelaksanaan percobaan, Spektrofotometer
untuk  menngukur  absorbansi  dalam

pengukuran ammonia. Untuk mengukur
parameter pH meter di gunakan untuk
mengukur pH dan suhu. Untuk pengukuran
TDS menggunakan TDS meter. Untuk
pemberian ekoenzim diukur dengan pipet
ukur 10ml. untuk pengukuran ammonia
menggunakan ammonia meter. Bahan yang
digunakan vyaitu ikan gupi fase remaja,
ekoenzim, probiotik EM4  komersial,
akuades, CsHsOH, CsFeNgNa2O, NaszCgHs07
dan NaOH.

Ada 6 perlakuan dan 1 kontrol yang
diberikan pada ikan vyaitu Ekoenzim
sebanyak 0.5 ml ; 1 ml ; 2 ml dan EM4
sebanyak 0.5ml; 1 ml; 2 ml.
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Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut :

1. Ikan gupi berumur 3 bulan dipelihara
selama 30 hari dalam akuarium berukuran
29x15x15 cm tanpa aerasi.

2. Tiap akuarium berisi 10 ekor jantan dan
10 ekor betina dengan volume media
pemeliharaan 3 liter.

3. Ikan gupi diberi pakan berupa pellet
berukuran kecil sebanyak 2 kali sehari
(09:00 dan 15:00) secara Ad Libitum atau
sampai sekenyangnya.

4. Kualitas air (DO, TDS, pH, suhu dan
amonia) diamati pada awal dan akhir
pemeliharaan (Ho dan Hao).

5. Survival rate diamati setiap hari dan
dihitung total kematiannya hingga hari ke
30.

6. Tingkat reproduksi ikan dihitung melalui
jumlah anakan yang lahir, diamati pada
hari ke 30.

Teknik Analisa data
1. TDS

Pengukuran TDS dilakukan dengan
menggunakan TDS meter. Pengukuran TDS
dilakukan dengan kalibrasi menunggu angka
0 kemudian dicelupkan ke dalam wadah.
Selanjutnya dicatat nilai TDS yang muncul
lalu dianalisa dengan uji anova dan uji
Duncan.
2. DO

Pengukuran DO dilakukan dengan
menggunakan DO meter. Pengukuran DO
dilakukan dengan kalibrasi kemudian
dicelupkan ke dalam wadah. Selanjutnya
dicatat angka yang muncul lalu dianalisa
dengan uji anova dan uji duncan.
3. pH

Pengukuran pH kualitas air menggunakan
pH meter. Pengukuran pH dilakukan dengan
memasukkan detektor dari pH meter ke
dalam air wadah. Kemudian dicatat nilai pH
yang muncul dari pH meter lalu dianalisa
dengan uji anova dan uji duncan.
4. Suhu

Pengukuran suhu kualitas air
menggunakan Thermometer dari pH meter.
Pengukuran  suhu  dilakukan  dengan
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memasukkan detektor dari pH meter ke
dalam air wadah. Kemudian dicatat nilai
suhu yang muncul dari pH meter lalu
dianalisa dengan uji anova dan uji duncan.
5. Amonia

Pengukuran amonia kualitas air dengan

metode penentuan kation amonia
menggunakan spektrofotometer UV-VIS
pada panjang gelombang 425nm
(Kruis,1995). Kemudian dicatat dan

dianalisa dengan anova dan uji duncan.
6. Survival rate

Presentase survival rate diukur hingga hari
ke 30. Presentase survival rate dapat dihitung
dengan rumus di bawabh ini.

Nt

SR X 100%

No

SR : Survival rate / kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan
(ekor)
No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan
(ekor)
7. Reproduksi

Presentase reproduksi diukur hingga hari
ke 30. Presentase reproduksi ikan dapat
dihitung dengan rumus di bawah ini.

2FB X 100%

FB : Fish Born / Jumlah ikan lahir

HASIL DAN PEMBAHASAN
TDS

Hasil pengukuran TDS diperoleh rata-
rata yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran TDS

Perlakuan Rata-Rata
P1 289
P2 378
P3 390
P4 378
P5 415
P6 406
P7 378
Dari tabel rata-rata  berikut

didapatkan rata-rata total TDS pada berbagai
perlakuan yaitu 376,19 ppm dengan grafik
beserta post hoc dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil TDS hari ke-30 pada berbagai perlakuan.
dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EM41; P7: EM4 2
Ket: Huruf yang sama pada batang menunjukan tidak adanya beda nyata sedangkan huruf
yang tidak sama menunjukan adanya beda nyata.

Berdasarkan grafik dari uji anova dan
Duncan yang dilakukan, ekoenzim dan EM4
memiliki TDS yang lebih tinggi dibanding
control yang menandakan adanya beda nyata.
Pada penelitian yang dilakukan Agustina
(2022) ekoenzim dapat menurunkan nilai
conductivity, TDS, dan zat organic secara
signifikan. EM4 juga dianggap efektif dalam
menurunkan kadar TDS untuk menjaga baku
mutu air bagi kegiatan budidaya perikanan
(Akbar,2022). Menurut Pasujati (2024) kadar
TDS vyang baik untuk keberlangsungan
kehidupan yaitu 400-600 ppm,
Yohana(2022) menambahkan ikan gupi
dapat hidup pada air dengan TDS berkisar
antara 200-1000 ppm. Sehingga disimpulkan
ekoenzim dan EM4 berpengaruh dalam
menjaga kualitas TDS media pemeliharaan
ikan gupi.
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DO
Hasill pengukuran DO diperoleh rata-
rata yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran DO

Perlakuan Rata-Rata
P1 7.2
P2 6.9
P3 6.5
P4 5.6
P5 6.3
P6 5.8
P7 5.8
Dari tabel rata-rata  berikut

didapatkan rata-rata total DO pada berbagai
perlakuan yaitu 6,31 ppm dengan grafik
beserta post hoc yang dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil DO hari ke-30 pada berbagai perlakuan
dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EM41; P7: EM4 2
Ket:Huruf yang sama pada batang menunjukan tidak adanya beda nyata sedangkan huruf
yang tidak sama menunjukan adanya beda nyata.
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Berdasarkan grafik yang telah
dianalisis menggunakan uji anova dan uji
Duncan, diketahui pemberian ekoenzim 0.5
hampir sebanding dengan kontrol dan
pemberian ekoenzim dan EM4 lainnya
memberikan hasil yang lebih rendah.
Menurut Gaspersz dan Fitrihidajati (2022)
Ekoenzim dinilai mampu menurunkan kadar
DO. Pada penelitian yang dilakukan Rahman
(2008) EM4 mampu menjaga kualitas air
termasuk DO. Menurut Malik,dkk (2019)
kisaran DO yang baik untuk pemeliharaan
ikan gupi yaitu berkisar 3-6.8 ppm. Sehingga
dapat diketahui pemberian EM4 dan
ekoenzim berperan dalam menjaga kualitas
DO pada media pemeliharaan ikan gupi.

(V=)

8.8
B.6
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8.2
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pH |absorbansi)

7.8
7.6

Berdasarkan grafik diketahui grafik
kontrol,ekoenzim,dan EM4 hampir mirip.
Rata-rata dari semua perlakuan ph yaitu 8.43.
menurut Boyd (2012) pH yang baik untuk
pertumbuhan ikan gupi berkisar 6-8. pH 8.43

dipengaruhi oleh DO dan aktivitas
organisme, yang berkorelasi  dengan
suhu.(Suharyo,2019) Pada anova juga

diketahui p>0.05, Sehingga diketahui bahwa
ekoenzim dan EM4 tidak memberikan
pengaruh signifikan pada parameter pH.
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pH
Hasill pengukuran pH diperoleh rata-
rata yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran pH

Perlakuan Rata-Rata
P1 8.43
P2 8.35
P3 8.35
P4 8.43
P5 8.4
P6 8.38
P7 8.65

Dari tabel rata-rata berikut didapatkan rata-
rata total pH pada berbagai perlakuan yaitu
8,43 dengan grafik dapat dilihat pada
Gambar 3.

P1 P2 P3 P4 PS P& )

perlakuan
Gambar 3. Hasil pH hari ke-30 pada berbagai perlakuan

dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EM41; P7: EM4 2;
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Suhu

Dari  tabel rata-rata  berikut
didapatkan rata-rata total suhu pada berbagai
perlakuan vyaitu 27,88 °C dengan tabel
sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil pengukuran suhu

Perlakuan Rata-Rata
P1 (kontrol) 27.75°C
P2 (Eko 0,5) 27.9°C

P3 (Eko 1) 27.83°C

P4 (Eko 2) 28.28°C
P5 (EM4 0,5) 27.7°C
P6 (EM4 1) 27.65°C
P7 (EM4 2) 28.03°C
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Berdasarkan tabel diketahui nilai
kontrol, ekoenzim, dan EM4 pada tabel
hampir mirip. Rata-rata dari semua perlakuan
suhu yaitu 27.875°C. Menurut Boyd(2012)
suhu yang baik untuk pertumbuhan berkisar
28°C hingga 32°C. Tarang (2017)
menambahkan suhu paling baik adalah 28°C
hingga 30°C. Tinggi rendahnya dipengaruhi
oleh DO,aktivitas organisme, dan pH
(Suharyo,2019). Sehingga dapat diketahui
pemberian ekoenzim maupun EM4 tidak
memberikan pengaruh signifikan pada
parameter suhu.

4.

3

Amonia {mg/L)

2

1

[=

Berdasarkan data yang dianalisa,
EM4 dan ekoenzim tidak memberikan
pengaruh terhadap parameter amonia p>0.05.
Rata-rata kadar amonia semua perlakuan
yaitu 2.29 yang terhitung lebih dari kadar
amonia baik yaitu 0.01 hingga 0.09 mg/L
(Malik,dkk.,2019). Hal ini disebabkan
kandungan bakteri ekoenzim yang mampu
menghasilkan enzim amilase atau enzim
yang mengkatalis proses hidrolisis pati
menjadi molekul yang lebih sederhana
(Wibowo,dkk,2022). Sedangkan kandungan
bakteri EM4 yaitu dekomposer, lactobacillus
sp, bakteri asam laktat, bakteri fotosintetik
Streptomyces, jamur pengurai selulosa,
bakteri pelarut fosfor berperan sebagai
pengurai bahan organik (Akmal, 2004).
Untuk menurunkan kadar amonia dibutuhkan
bakteri Nitrosomonas yang dapat mengolah
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Amonia
Tabel 5. Hasil pengukuran amonia
Perlakuan Rata-Rata
P1 3.02
P2 2.12
P3 2.22
P4 2.45
P5 211
P6 1.99
P7 2.09
Dari  tabel rata-rata  berikut
didapatkan rata-rata total amonia pada

berbagai perlakuan yaitu 2,29 mg/L dengan
grafik dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil amonia hari 30 pada berbagai perlakuan
dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EMA41; P7: EM4 2;
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amonia dan  nitrit  menjadi  nitrat
(Hastuti,2011) serta bakteri denitrifikasi
anaerob yang menggunakan nitrat untuk
menerima  elektron  terakhir  dalam
memperoleh energi pada kondisi anaerob
(Sukara,dkk., 2019).

Survival rate

Didapatkan persentase survival rate
pada berbagai perlakuan yaitu 100% dengan
grafik yang dapat dilihat pada Gambar 5.
Berdasarkan gambar tersebut, survival rate
dari semua perlakuan yaitu 100%. Hal ini
terdukung oleh kemampuan probiotik dan
EM4 vyang mampu menjaga kualitas
parameter TDS dan DO. Pada perlakuan lain
dimana ekoenzim dan EM4 tidak
memberikan pengaruh mengakibatkan efek
samping pada reproduksi.
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Gambar 5. Hasil survival rate hari 30 pada berbagai perlakuan
dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EMA41; P7: EM4 2;

Tingkat reproduksi
Tabel 6. Hasil pengukuran tingkat

reproduksi
Perlakuan Rata-Rata

P1 8.5
P2 3.5
P3 7

P4 5.5
P5 1.75
P6 0

P7 4.25

Dari  tabel rata-rata  berikut

didapatkan rata-rata total kelahiran anakan
pada berbagai perlakuan yaitu 4 anakan
dengan grafik dapat dilihat pada Gambar 6.
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Pada penelitian yang dilakukan Meizanu,dkk
(2022) rata-rata kelahiran dari indukan gupi
yaitu 6 anakan sedangkan pada penelitian ini
didapatkan rata-rata 4 anakan sehingga
diketahui jumlah reproduksi dibawah rata-
rata kelahiran normal. Hal ini disebabkan
olen kadar ammonia yang tinggi bersifat
toksik sehingga memberikan dampak buruk
pada lesehatan pada ikan (Levit, 2010). Efek
yang lain adalah akibat dari suhu dan pH
yang kurang optimal. Jobling (2011)
menerangkan tingkat metabolism, enzim
pencernaan dan hormon sangat dipengaruhi
oleh suhu. Sehingga diketahui ekoenzim dan
EM4 tidak memberikan pengaruh pada
reproduksi ikan.

B

Gambar 6. Hasil reproduksi atau kelahiran anakan hari 30 pada berbagai perlakuan
dengan P1:Kontrol; P2: Ekoenzim 0.5; P3: Ekoenzim 1; P4: Ekoenzim 2; P5: EM4 0.5;
P6: EM41; P7: EM4 2;
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KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penambahan
ekoenzim dan probiotik EM4 memberikan
pengaruh pada parameter TDS dan DO
namun tidak dengan parameter pH, Suhu,
Amonia, survival rate, dan reproduksi ikan

gupi.
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